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watak yang menonjol dari psikologi
mainstream tersebut adalah ketidak-
peduliannya pada dimensi kebudayaan dari
perilaku manusia dan cenderung
mengabaikan perbedaan budaya antar
masyarakat di dunia (Greenfield, 2000).
Tidak puas terhadap dominasi psikologi
mainstream di satu sisi dan di sisi lain didesak
oleh kebutuhan untuk memahami
masyarakat dengan kebudayaan yang
beraneka ragam, maka sejak dasawarsa
1970-an muncul gerakan-gerakan di
kalangan komunitas psikologi di dunia yang
bertujuan mendalami kaitan antara psikologi
dan kebudayaan.
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ABSTRACT

The present study aims to explore the self-construal of  students at a private higher learning
institution in Yogyakarta with paying attention to their gender and ethnic background, namely
Javanese versus non-Javanese (Chinese, Dayakese, Batakese, Sundanese, Ambonese, Balinese,
Betawinese, and Floresnese). The instrument was Skala Konstrual-diri (n = 18; á =
0,6749), the Indonesian adaptation of the Self-Construal Scale developed by Theodore M.
Singelis (1994). A total of  176 sophomores of  9 different ethnic background (131 Javanese
and 45 non-Javanese) from 20 study programs in 7 different faculties participated as subjects.
The results led to two major conclusions. First, as members of  Eastern collectivistic communi-
ties, both Javanese and non-Javanese subjects in general tend to have an interdependent self-
construal, but this tendency is significant only among the Javanese. Second, although there is a
tendency for female subjects in general to have a more interdependent self-construal than male
subjects, but the difference is not significant among both the Javanese and non-Javanese subjects.
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Psikologi sebagai ilmu modern lahir
di Eropa pada penghujung abad ke-19,
namun selanjutnya berkembang pesat di
Amerika Serikat, terutama sejak paroh
kedua abad ke-20 hingga sekarang. Kendati
berakar dalam psikologi Eropa, namun
psikologi Amerika berhasil tumbuh dengan
coraknya sendiri bahkan menjadi dominan
dan mengukuhkan diri sebagai “mainstream
psychology” (Moghaddam, 1987). Salah satu
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dan pada kasus III mempunyai jenis
kelamin laki-laki. Perbedaan jenis
kelamin ini membuat sikap yang
ditunjukkan oleh saudara sekandung
juga berbeda, dimana anak perempuan
lebih menunjukkan perilaku mengasuh
dan merawat saudaranya. Sejalan dengan
yang dikatakan oleh Cicirelli (1982,
dalam Minnet, Vandell & Santrock,
1983) bahwa anak perempuan lebih
senang berperan dalam merawat dan
menolong saudara sekandung mereka
dibandingkan anak laki-laki. Saudara
sekandung pada subyek I juga lebih
antusias ketika terlibat dalam
memberikan terapi bagi adiknya dan ia
tidak senang apabila ia tidak dilibatkan
ketika mengajari adiknya. Sebagai anak
perempuan, saudara sekandung pada
kasus I lebih kompeten dalam
membantu adiknya menguasai
keterampilan-keterampilan tertentu
dibandingkan saudara sekandung pada
kasus III. Kakak perempuan yang
tampaknya lebih efektif sebagai
instruktur akademik dibandingkan
kakak laki-laki (Cicirelli, 1976, dalam
Minnet, Vandell & Santrock, 1983).

2.  Perbedaan peran saudara sekandung
dalam kasus I dan III juga terjadi
berkaitan dengan respon yang
ditunjukkan oleh saudara autis mereka.
Pada kasus I, saudara autis tampak
menunjukkan sikap kooperatif terhadap
saudara sekandungnya ketika menerima
materi terapi, sedangkan pada kasus III,
saudara autis menunjukkan sikap yang
tidak kooperatif, dimana ia seringkali
menolak apabila diajari oleh kakaknya

dan hanya mau dengan ibunya. Sikap
agresif yang ditunjukkan oleh saudara
autis terhadap saudara sekandung juga
membuat saudara sekandung tidak
antusias untuk terlibat dalam pemberian
terapi.

Kemajuan yang dicapai oleh anak autis
dalam kasus I lebih cepat dibandingkan pada
kasus II, III, dan IV. Dimana dalam kurun
waktu 3 bulan setelah mengikuti terapi,
saudara autis pada kasus ini telah mengalami
kemajuan seperti berkurangnya
hiperaktivitas, kemampuan berbicara dan
berbahasanya menjadi lebih baik, sudah bisa
mengenali huruf, angka dan warna dengan
baik, kemampuan motoriknya meningkat,
kemampuan dalam memahami meningkat,
dan temper tantrumnya berkurang. Pada kasus
IV, anak autis juga mengalami kemajuan yang
drastis, namun kemajuan tersebut baru
terlihat ketika ia telah mengikuti terapi selama
kurang lebih 1 tahun.

Kemajuan yang terjadi pada anak autis
pada kasus I didukung oleh keterlibatan
seluruh anggota keluarga dalam terapi,
termasuk di dalamnya peran saudara
sekandung yang dengan aktif ikut
memberikan materi-materi terapi bagi
saudara autisnya dan sehari-hari secara aktif
berinteraksi dengan saudara autisnya.
Kemajuan yang terjadi pada kasus IV lebih
banyak disebabkan karena peran ibu dan
lamanya terapi yang telah diikutinya. Anak
autis yang paling lama mengalami kemajuan
yaitu pada kasus II. Hal ini terjadi karena
minimnya keterlibatan semua anggota
keluarga dalam terapi, termasuk peran
saudara sekandung yang tidak antusias
dalam memberikan materi terapi atau pun
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Individualisme-Kolektivisme
Salah satu titik persinggungan antara

kebudayaan dan psikologi adalah kajian
tentang prinsip “deep structure of culture”
(Greenfield, 2000). Menurut prinsip ini,
setiap kebudayaan harus menyikapi
persoalan yang menyangkut hubungan
antara pribadi dan kelompok. Ada dua
alternatif sikap dasar, yaitu memprioritaskan
pribadi, atau sebaliknya memprioritaskan
kelompok. Jadi, prinsip ini mencerminkan
nilai-nilai yang diidealisasikan dalam sebuah
masyarakat budaya menyangkut apakah
memilih memaksimalkan atau
meminimalkan pertalian interdependen
antara sang pribadi dan sesamanya. Pada
tataran kebudayaan, pilihan pada strategi
maksimalisasi melahirkan kolektivisme,
sedangkan pilihan pada strategi minimalisasi
melahirkan individualisme. Maka individu-
alisme dan kolektivisme menjadi salah satu
“universal deep structure” atau “skeleton
framework” yang berfungsi sebagai sejenis
teori untuk memahami perbedaan budaya
(cultural differentiation) antar berbagai bangsa
atau kelompok masyarakat di dunia. Bagi
bangsa atau masyarakat tertentu, sekali
pilihan atas strategi ini dilakukan--lazimnya
secara implisit, maka akan termanifestasikan
dalam berbagai aspek kehidupan dan
perilaku warga komunitas yang
bersangkutan, baik sebagai kolektif maupun
perorangan (Greenfield, 2000).

Kerangka kajian psikologi kebudayaan
menempatkan individualisme-kolektivisme
sebagai variabel kebudayaan dan variabel
kepribadian sekaligus (Hui & Triandis, 1986).
Pada taraf paling dasar, cara sang pribadi
merasa, beremosi, berkeyakinan,

berideologi, dan bertindaklah yang
membentuk kecenderungan ke arah
individualisme atau kolektivisme. Padanan
individualisme pada aras kepribadian
disebut idiosentrisme, sedangkan padanan
kolektivisme disebut alosentrisme (Triandis,
dkk., 1990). Maka, corak individualistik-
kolektivistik suatu masyarakat lebih
ditentukan oleh siapa yang menjadi
mayoritas di dalamnya, pribadi-pribadi yang
berorientasi individualistik-idiosentrik atau
yang berorientasi kolektivistik-alosentrik.

Triandis, dkk. (1990) secara lebih rinci
mengidentifikasikan ciri-ciri individualisme
dan kolektivisme. Menurut mereka,
individualisme lazimnya dipicu oleh
kemakmuran (affluence), budaya yang
kompleks, penghidupan yang bercorak
berburu atau mengumpulkan makanan,
migrasi, urbanisasi, dan persinggungan
dengan media massa. Kondisi itu
melahirkan sifat-sifat: (1) cenderung
memisahkan diri secara emosi dari ingroup;
(2) menempatkan kepentingan pribadi di
atas kepentingan kelompok; (3) perilaku
ditentukan oleh sikap pribadi dan
pertimbangan untung-rugi; dan (4) mampu
menerima konfrontasi. Sifat-sifat itu
selanjutnya menimbulkan konsekuensi: (1)
dalam sosialisasi menekankan pembentukan
sifat mandiri dan tidak tergantung; (2) tidak
kesulitan membawa diri masuk ke dalam
kelompok-kelompok baru; dan (3) mudah
dihinggapi rasa kesepian.

Sebaliknya, kolektivisme lazim tumbuh
dalam masyarakat agraris yang
mengutamakan pembentukan keluarga-
keluarga besar sebagai ingroup. Kondisi ini
akan melahirkan sifat-sifat: (1)
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saudara sekandung dalam mengajari saudara
autisnya ketika terapi dilaksanakan di rumah,
seperti mengajari mewarnai, mengenal
angka, huruf dan berbagai macam warna,
tampaknya mempermudah saudara autisnya
dalam proses belajar. Kebiasaannya untuk
mengajak saudara autisnya berbicara dapat
meningkatkan kemampuan saudara autisnya
dalam berbicara dan berbahasa.

Pada kasus IV, saudara sekandung dari
anak autis tidak berperan secara aktif dalam
memberikan terapi dan jarang dilibatkan
oleh ibunya dalam terapi. Peran saudara
sekandung ini lebih tampak dalam kegiatan
sehari-hari, dimana ia dan saudara autisnya
banyak menghabiskan waktu bersama, baik
itu dengan bermain ataupun hanya sekedar
menonton televisi. Saudara sekandung dari
anak autis ini tak jarang mengajak saudara
autisnya berbicara ataupun mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tertentu. Peran dari
saudara sekandung ini yang tampak jelas
adalah dengan kehadirannya, membantu
saudara autisnya dalam memahami konsep
peran dan memahami mengenai aturan-
aturan tertentu. Berkaitan dengan konsep
peran, saudara sekandung dari anak autis ini
membantu saudara autisnya mengenai peran
sebagai seorang kakak, dimana ia harus
menyayangi adiknya dan tidak boleh berlaku
kasar. Berkaitan dengan perannya dalam
membantu saudara auitsnya dalam
memahami aturan-aturan tertentu, saudara
sekandung dari anak autis ini merupakan
suatu batasan ketika saudara autisnya berlaku
kasar terhadapnya, maka ia akan dimarahi
ataupun mendapat hukuman dari orang
tuanya. Pada kasus ini saudara sekandung
tidak dapat berperan secara aktif dalam

pemberian materi terapi karena ia baru
berusia 2,5 tahun, yaitu dalam usia pra
sekolah. Pada kasus II, saudara sekandung
juga tidak terlibat secara aktif dalam
memberikan materi terapi, namun ia selalu
ikut selama pemberian terapi. Ketika proses
terapi berlangsung, saudara sekandung ini
lebih banyak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada ibunya mengenai materi
terapi.  Perilaku bertanya saudara sekandung
tersebut memancing respon-respon lain dari
ibunya dan  memancing respon dari saudara
autisnya dalam menanggapi materi terapi
yang diberikan. Keikutsertaan saudara
sekandung dalam terapi yang diberikan
untuk saudara autisnya, membuat ia
menguasai materi-materi yang diberikan
untuk saudara autisnya seperti menghitung,
membaca, dan pengetahuannya akan
bermacam warna. Pada kasus III, saudara
sekandung terlibat aktif dalam memberikan
materi terapi, namun keterlibatannya itu lebih
banyak disebabkan permintaan dari orang
tuanya. Saudara sekandung tidak
menunjukkan sikap tertarik dan antusias
untuk membantu memberikan materi
terapi. Saudara sekandung pada  kasus III
ini tertarik dan bersemangat untuk mengajari
adiknya apabila hal tersebut merupakan
hobinya.

Perbedaan peran saudara sekandung
dalam terapi bagi saudara autisnya pada
keempat kasus disebabkan oleh beberapa
hal. Pada kasus I dan III, dimana saudara
sekandung merupakan anak yang lebih tua
dari anak autis, perbedaan peran disebabkan
oleh :
1.  Saudara sekandung pada kasus I

mempunyai jenis kelamin perempuan
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mengutamakan integritas atau keutuhan
keluarga; (2) diri dihayati dan dimaknai
dalam kaitannya dengan ingroup; (3) perilaku
ditentukan oleh norma ingroup ; (4)
mengutamakan hirarki dan harmoni dalam
ingroup; (5) mengutamakan keseragaman
dalam ingroup ; dan (6) melakukan
pembedaan yang tajam antara ingroup dan
outgroup . Sifat-sifat itu menimbulkan
konsekuensi: (1) dalam sosialisasi
mengutamakan ketaatan dan kepatuhan
pada kewajiban; (2) menekankan pentingnya
pengorbanan-diri bagi ingroup ; (3)
menekankan keseragaman dalam berpikir;
(4) menekankan bentuk-bentuk perilaku
yang mencerminkan hirarki, kehangatan,
saling ketergantungan, saling memberikan
dukungan sosial, dan berorientasi
menyelamatkan muka.

Konstrual-Diri
Psikologi kebudayaan berasumsi

bahwa kebudayaan dan kepribadian
berkaitan erat dan saling menentukan.
Keduanya berinteraksi melalui medium
selfways dan konstrual-diri (Heine, dkk., 1999).
Selfways adalah konsepsi tentang hakikat dan
makna menjadi seorang pribadi yang
diyakini bersama oleh warga sebuah
komunitas beserta seluruh perangkat
praktek sosial, situasi dan pranata kehidupan
sehari-hari yang mencerminkan sekaligus
mengukuhkan konsepsi itu. Jadi, selfways
adalah cara berada, berpikir, merasa dan
bertindak yang secara khas dimiliki dan
dihayati oleh kelompok budaya tertentu.
Pada aras individual, selfways melahirkan
konstrual-diri, yaitu cara individu berpikir,
merasa, dan bertindak sejalan dengan selfways

yang diyakininya.
Menurut tipologi individualisme-

kolektivisme, ada dua kategori besar selfways,
yaitu independent selfways (sejalan dengan
individualisme) serta interdependent selfways
(sejalan dengan kolektivisme) (Heine, dkk.,
1999). Nilai-nilai yang menjadi inti selfways
kebudayaan individualistik adalah
independensi atau ketidaktergantungan,
kebebasan, hak atau kesempatan untuk
memilih, kecakapan pribadi (personal
competence), kendali pribadi (personal control),
tanggung jawab pribadi, ekspresi pribadi,
keberhasilan, dan kebahagiaan. Sebaliknya,
nilai-nilai yang menjadi inti selfways
kebudayaan kolektivistik adalah kesaling-
tergantungan, kritik-diri (self-criticism) dan
kerja keras untuk memperbaiki diri, disiplin-
diri dalam bentuk berusaha dengan tekun
dan tahan uji penuh pengendalian-diri demi
meningkatkan kesaling-tergantungan dengan
ingroup, penekanan pada kerangka acuan
eksternal atau ketergantungan pada penilaian
lingkungan sosial, menekankan rasa malu dan
sikap serba memohon maaf, serta
menekankan pengendalian dan
keseimbangan emosi (Heine, dkk., 1999).

Sejalan dengan kedua macam selfways
itu, ada dua kategori besar konstrual-diri,
yaitu konstrual-diri independen sebagai padanan
independent selfways dalam kebudayaan
individualistik, serta konstrual-diri interdependen
sebagai padanan interdependent selfways dalam
kebudayaan kolektivistik (Markus &
Kitayama, 1991). Ciri-ciri konstrual-diri
independen adalah keyakinan bahwa: (1)
setiap pribadi secara inheren terpisah dari
yang lain; (2) setiap pribadi wajib menjadi
tidak tergantung pada orang lain serta
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bahwa peran saudara sekandung dapat
membantu keberhasilan dari terapi. Seperti
yang dituturkan oleh orang tua dari anak
autis dalam majalah Nakita yaitu dengan
belajar bersama saudara sekandungnya, anak
autis menjadi lebih cepat dalam merespon
sesuatu. Melibatkan saudara sekandung akan
mempercepat proses anak autis dalam
mempelajari sesuatu melalui proses meniru
dan belajar dari saudara sekandungnya.
Saudara sekandung juga membantu dalam
proses interaksi anak autis dengan
lingkungan (“Menangani anak autis”, 2002).

Perbedaan keterlibatan saudara
sekandung dari anak autis akan membuat
perbedaan dalam peran mereka menunjuang
keberhasilan terapi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin aktif saudara
sekandung terlibat dalam pemberian terapi
maka semakin banyak kemajuan yang akan
dicapai oleh anak autis. Peran saudara
sekandung dalam menunjang keberhasilan
terapi tidak lepas dari faktor-faktor lainnya
yang berkaitan dengan saudara autis mereka,
yaitu berat ringannya gejala autisme yang ada,
usia saat saudara autis mereka didiagnosa,
usia saat dimulainnya terapi, kecerdasan yang
dimiliki, kemampuan berbicara dan
berbahasa dan jenis terapi yang didapatkan
oleh saudara autis mereka.

Peran saudara sekandung dalam terapi
selain dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
berkaitan dengan kondisi saudara autis, juga
dipengaruhi faktor-faktor yang berkaitan
dengan saudara sekandung dari anak autis
itu sendiri, yaitu jenis kelamin dari saudara
sekandung dari anak autis,  birth order atau
urutan kelahiran dan usia saudara sekandung.
Pada anak yang berusia lebih tua, saudara

sekandung dapat berperan dengan aktif
memberikan materi terapi bagi saudara
autisnya.  Mereka dapat membantu saudara
autisnya dalam menguasai keterampilan-
keterampilan tertentu. Hal ini sejalan dengan
yang dikatakan oleh Lamb (1977, dalam
Minnet, Vandell & Santrock, 1983), Pelper,
Corter, dan Abramovitch (1982, dalam
Minnet, Vandell & Santrock, 1983) bahwa
saudara sekandung yang lebih tua
memainkan peranan yang penting dalam
memfasilitasi anak yang lebih muda dalam
menguasai keterampilan tertentu dalam
lingkungan. Pada saudara sekandung yang
berusia lebih muda dari pada anak autis
terlibat dalam terapi, namun tidak secara
langsung memberikan materi terapi.

Pada kasus I, perilaku yang
diperlihatkan oleh saudara sekandung
menunjukkan bahwa ia memiliki peran yang
cukup besar dalam keberhasilan terapi bagi
saudara autisnya. Keterlibatannya secara
aktif dalam pelaksanaan terapi di rumah bagi
saudara autisnya ikut memperlancar
pelaksanaan terapi tersebut. Kebiasaannya
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
saudara autisnya dapat membantu dalam
proses pemahaman dan kebiasaannya
meminta tolong kepada saudara autisnya
untuk mengambilkan barang-barang yang
ada di rumah dapat menambah kosakata
dan pengetahuan saudara autisnya akan
benda-benda tersebut.   Kesediaannya
dalam membantu saudara autisnya
melakukan kegiatan sehari-hari seperti
memandikan dan memakaikan baju, dapat
membantu agar saudara autisnya tidak hanya
mampu berinteraksi dengan ibunya saja,
namun juga dengan orang lain. Keterlibatan

Saudara Sekandung dari Anak Autis dan Peran Mereka dalam Terapi



INSAN Vol. 8 No. 2, Agustus 2006INSAN Vol. 8 No. 2, Agustus 200692

menemukan dan mengekspresikan sifat-
kemampuan pribadinya yang unik; (3) arah
dan makna tingkah laku pribadi terutama
ditentukan oleh pikiran, perasaan, dan
keputusan sendiri; (4) pribadi merupakan
pusat kesadaran, perasaan, penilaian, dan
tindakan yang bersifat utuh, unik, dan
terintegrasi; (5) motivasi dasar yang
menggerakkan tingkah laku pribadi adalah
dorongan untuk “mengaktualisasikan diri”,
“merealisasikan diri”, “mengekspresikan
aneka kebutuhan, hak, dan kemampuan
yang bersifat unik”,  serta “mengembangkan
aneka potensi yang khas”; dan (6) diri adalah
pribadi yang otonom serta tidak tergantung.
Menurut Markus & Kitayama (1991),
konstrual-diri independen adalah khas
kebudayaan Barat serta berakar pada tradisi
Cartesian tentang dualisme antara jiwa dan
badan.

Ciri-ciri konstrual-diri interdependen
adalah keyakinan bahwa: (1) secara
fundamental manusia bersifat saling
terhubung atau saling tergantung; (2) setiap
orang wajib menjaga dan memelihara
kesaling-tergantungan ini; (3) saling
tergantung berarti: memandang diri sebagai
bagian dari sebuah jaringan relasi sosial dan
mengakui bahwa tingkah laku seseorang
ditentukan, tergantung, dan diarahkan oleh
persepsi orang itu tentang pikiran, perasaan,
dan reaksi orang-orang yang berada dalam
jaringan relasi itu; (4) komponen diri yang
menonjol pengaruhnya adalah komponen
diri publik (public self); (5) tingkah laku
seseorang tidak ditentukan oleh dunia
batinnya (inner self), melainkan oleh relasinya
dengan orang lain. Menurut Markus &
Kitayama (1991), konstrual-diri

interdependen berakar pada tradisi filsafat
monisme yang memandang pribadi sebagai
esensi dan tak terpisahkan dari semesta alam,
serta yang lazim hidup dalam kebudayaan-
kebudayaan Timur atau non-Barat.

Masyarakat Indonesia sebagai bagian
dari masyarakat Asia atau masyarakat Timur
pada umumnya diasumsikan berorientasi
kolektivistik. Memang belum banyak
penelitian empiris yang mengungkap hal ini.
Berbagai penelitian terdahulu tentang
individualisme-kolektivisme yang
melibatkan warga masyarakat kolektivistik
di Asia lazimnya menggunakan subjek dari
Asia Timur, seperti Jepang, Korea, dan Cina.
Penelitian ini merupakan awal dari rangkaian
penelitian tentang psikologi kebudayaan
pada berbagai kelompok masyarakat di
Tanah Air yang tergolong warga Asia
Tenggara. Kendati sebagai bagian dari
masyarakat budaya Timur diasumsikan
bahwa berbagai kelompok masyarakat
budaya di Tanah Air secara umum
berorientasi kolektivistik, namun seperti
tersirat dalam pernyataan Triandis,
McCusker & Hui (1990), kadar kolektivisme
mereka bisa berlainan. Manifestasinya, corak
konstrual-diri yang terbentuk pun tentu akan
berlainan. Sebagai langkah awal, penelitian
ini bertujuan mengeksplorasi perbedaan
kecenderungan konstrual-diri di kalangan
mahasiswa sebuah PTS di Yogyakarta
dengan memperhatikan gender dan latar
belakang etnik mereka, khususnya Jawa
versus non-Jawa. Secara spesifik, rangkaian
pertanyaan yang dicoba dicari jawabannya
dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah
konstrual-diri subjek tanpa memperhatikan
gender dan latar belakang etnik mereka?
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apabila ia memiliki kesulitan dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya.

Pada kasus II, selama pemberian
terapi, saudara sekandung dari anak autis ini
selalu ikut serta dalam terapi. Ia selalu duduk
bersama-sama ibunya ketika terapi
diberikan, sehingga sang ibu masih tetap
dapat memberikan perhatian kepadanya.
Dalam terapi ini saudara sekandung dari
anak autis malahan banyak membantu
ibunya dalam terapi, seperti memicu
penjelasan-penjelasan lebih lanjut melalui
pertanyaan-pertanyaan yang diajukannya.
Selebihnya ia mungkin belum terlalu
terganggu dengan masalah pembagian
perhatian dari orang tuanya, sebab usianya
yang baru 4,5 tahun membuat ia tidak terlalu
memahami hal tersebut. Hal ini juga terjadi
pada kasus IV dimana anak belum
memahami konsep dari pembagian
perhatian yang adil. Pada kasus keempat,
saudara sekandung belum merasa terganggu
dengan perhatian yang harus dicurahkan oleh
orang tuanya ketika terapi berlangsung. Hal
ini karena ketika terapi dilaksanakan, ia
biasanya sedang tidur, agar tidak
mengganggu proses terapi. Selebihnya
karena terapi dilakukan sebagian besar di
waktu-waktu yang tidak khusus maka
saudara sekandung dari anak autis ini
biasanya ikut terlibat dan hal ini baginya
tampak seperti bagian dari bermain
bersama saudara autisnya dan ibunya.

Terdapat perbedaan pada kasus III,
dimana saudara sekandung dari anak autis
merasa bahwa terapi yang harus
dilaksanakan di rumah menyita sebagian
besar perhatian dari orang tuanya. Ia merasa
bahwa semenjak orang tua mereka

mengetahui bahwa saudaranya menderita
autisme, perhatian orang tua lebih banyak
terrcurahkan untuk saudara autisnya tersebut.
Terlebih lagi ketika terapi dilaksanakan,
dimana waktu terapi tersebut biasanya
bersamaan dengan waktu ia belajar, yaitu
biasanya di sore hari, maka terkadang ia
harus mengalah untuk tidak ditemani belajar
oleh ibunya. Namun ia tidak pernah
mempermasalahkan mengenai perhatian
orang tuanya yang terlalu diberikan kepada
saudara autisnya. Ia memahami mengapa
hal tersebut harus terjadi dan menurut
ibunya, ia tidak pernah menuntut kepada
mereka untuk terlalu diperhatikan dan lebih
memilih untuk bersikap mengalah kepada
kepentingan saudara autisnya.

Dari keempat kasus tersebut (kasus I,
II, III, dan IV), terapi yang diberikan di
rumah untuk anak autis pada umumnya
tidak mengganggu perhatian orang tua
kepada anak-anak lainnya. Hal ini dapat
terjadi selama orang tua dapat dengan baik
membagi waktu untuk anak-anaknya
tersebut, berusaha melibatkan saudara
sekandung anak autis dalam proses terapi
namun tidak memaksakan hal tersebut, dan
selalu berusaha untuk memeberikan
pengertian kepada anak yang lain kenapa hal
tersebut harus terjadi.

5. Bagaimana  Peran  Saudara  Kandung
Dalam   Proses Terapi  Bagi Anak Autis

Keterlibatan atau peran saudara
sekandung dalam terapi yang dilaksanakan
bagi anak autis tampaknya dapat membantu
dalam menunjang keberhasilan dari tersebut.
Pengalaman dari orang tua-orang tua yang
memiliki anak penderita autis menunjukkan
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Bagaimanakah konstrual-diri subjek
beretnik Jawa tanpa memperhatikan gender
mereka? Apakah subjek beretnik Jawa
memiliki konstrual-diri yang lebih
interdependen dibandingkan subjek non-
Jawa? Apakah subjek perempuan memiliki
konstrual-diri yang lebih interdependen
dibandingkan subjek lelaki, tanpa
memperhatikan latar belakang etnik mereka?
Apakah subjek perempuan Jawa memiliki
konstrual-diri yang lebih interdependen
dibandingkan subjek lelaki Jawa?

METODE PENELITIAN

Subjek
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa

semester II tahun akademik 2004-2005 dari
20 program studi yang berasal dari 7
fakultas di sebuah PTS di Yogyakarta
dengan latar belakang gender (perempuan
vs. lelaki) dan etnik (Jawa vs. non-Jawa)
berlainan yang diasumsikan berpengaruh
terhadap konstrual-diri mereka, apakah
cenderung independen atau interdependen.
Jumlah keseluruhan subjek adalah 176 orang,
terdiri atas 86 lelaki dan 90 perempuan, serta
terdiri atas 131 Jawa (65 lelaki Jawa dan 66
perempuan Jawa) dan 45 non-Jawa (21
perempuan non-Jawa dan 24 lelaki non-
Jawa). Subjek non-Jawa meliputi mereka
yang berlatar belakang etnik Tionghoa (15
orang), Dayak (14 orang), Batak (8 orang),
Sunda (3 orang), Ambon (2 orang), serta
Bali, Betawi, dan Flores, masing-masing 1
orang.

adalah Skala Konstrual-Diri (Self-Construal
Scale) karya Theodore M. Singelis (1994)
yang sudah diadaptasikan ke dalam bahasa
Indonesia (Supratiknya & Yeni Siwi Utami,
2006). Skala ini bertujuan mengukur
ungkapan gagasan, perasaan dan tindakan
yang mencerminkan konstrual-diri
independen dan interdependen. Item pool
aslinya terdiri dari 45 item, 10 di antaranya
diambil dari skala serupa karya Cross &
Markus (1991, dalam Singelis, 1994) dan
Yamaguchi (1994, dalam Singelis, 1994),
sisanya disusun sendiri oleh Singelis (1994).
Item-item ditata secara acak sebagai sebuah
skala tunggal. Responden diminta
mengungkapkan kesetujuannya terhadap
masing-masing item dalam skala 7 butir jenis
Likert (1=sangat tidak setuju; 7=sangat setuju).
Makin tinggi skor total menunjukkan
kecenderungan konstrual-diri inter-
dependen, sebaliknya makin rendah skor-
total menunjukkan kecenderungan
konstrual-diri independen. Lewat dua kali
faktor analisis akhirnya terpilih 24 item (12
item untuk masing-masing faktor konstrual-
diri) sebagai bentuk final skala. Validitas skala
diperiksa dari segi validitas muka, validitas
konstruk, dan validitas prediktifnya. Lewat
expert judgment item-item kedua subskala
dipandang mengungkapkan gagasan,
perasaan dan tindakan yang mencerminkan
konstrual-diri sebagaimana dimaksud
sehingga keduanya dinilai memiliki face validity
dan content validity yang baik. Validitas
konstruk skala diperiksa dengan
membandingkan skor responden Amerika-
Asia (warga Amerika keturunan Asia,
meliputi Jepang, Cina, Korea, dan Filipina)
dan Amerika-Kaukasia. Seperti

Alat Pengumpul Data
Alat pengumpul data penelitian ini
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autisnya. Kemampuan yang dimiliki oleh
saudara sekandung dari anak autis pada
kasus II saat ini, yaitu berhitung, membaca,
pengetahuannya akan warna dan
kemampuannya dalam mewarnai, didapat
karena keikutsertaannya dalam setiap terapi.
Ibunya  mengatakan bahwa saudara
sekandung ini sampai sekarang belum dapat
menulis, karena ibunya belum pernah
mengajari kakaknya menulis.

Hal ini dapat terjadi karena pada
saudara sekandung yang lebih muda senang
sekali mencontoh perbuatan saudara mereka
yang lebih tua sehingga dapat membantu
mereka menguasai keterampilan tertentu.
Seperti yang dikatakan oleh Summers
(1987, dalam Minnet, Vandell & Santrock,
1983), anak tertua terfokus pada orang tua
sebagai sumber utama mereka dalam proses
belajar sosial (social learning) di dalam
keluarga, sedangkan anak yang lebih muda
menggunakan orang tua dan saudara
sekandung sebagai model dan guru. Saudara
sekandung yang lebih muda, bahkan bayi
yang berusia 12 bulan, biasanya melihat,
mengikuti dan meniru saudara sekandung
mereka yang lebih tua (Lamb, 1977;
Samuels, 1977, dalam Minnet, Vandell &
Santrock, 1983). Saudara sekandung yang
lebih tua memainkan peranan yang penting
dalam memfasilitasi anak yang lebih muda
dalam menguasai keterampilan tertentu
dalam lingkungan (Lamb, 1977; Pelper,
Corter, & Abramovitch, 1982, dalam
Minnet, Vandell & Santrock, 1983).

4. Bagaimana   Dampak   Terapi   Di
Rumah  Oleh  Orang  Tua Pada  Anak
Autis Terhadap Perhatian Orang Tua

Pada Saudara Sekandung
Tuntutan untuk meneruskan

pemberian terapi bagi anaknya yang
menderita autisme di rumah, tentunya akan
memerlukan waktu yang lebih dari orang
tua mereka. Hal ini tentu saja akan
berpengaruh terhadap bagaimana sikap dan
pembagian perhatian orang tua terhadap
anak-anaknya yang lain.

Orang tua dari anak autis menyatakan
bahwa tidak terdapat kesulitan yang berarti
dalam membagi waktu untuk anak-anak
mereka. Pada umumnya, orang tua mereka
selalu berusaha agar saudara sekandung ikut
terlibat dalam proses terapi yang
dilaksanakan di rumah, kecuali orang tua
pada kasus IV, dimana ibu mereka
menyatakan bahwa ia akan lebih mudah
memberikan terapi bila anaknya yang “nor-
mal” tadi sedang tidur, sehingga tidak akan
mengganggu konsentrasi anaknya yang
menderita autisme ketika terapi diberikan.

Saudara sekandung dari anak autis
pada kasus I dan II menyatakan bahwa
mereka tidak merasa bahwa perhatian or-
ang tua terlalu dicurahkan kepada saudara
autis mereka. Pada kasus I, mengatakan
bahwa perhatian orang tua kepadanya
cukup dan ia tidak pernah merasa terganggu
dengan kehadiran saudara autisnya. Terapi
yang diberikan di rumah bagi saudara
autisnya juga tidak menyita seluruh perhatian
orang tuanya. Hal ini karena terapi yang
diberikan kepada saudara autisnya selalu
melibatkan dirinya dan dilakukan sebagian
besar pada waktu-waktu dimana semua
anggota keluarga berkumpul bersama,
sehingga ia tidak merasa diabaikan. Selain
itu orang tuanya juga selalu siap membantu
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diprediksikan, warga Amerika-Asia (n =
208; X=4,91) lebih interdependen
dibandingkan warga Amerika-Kaukasia
(n=49; X=4,37; p<0,01). Validitas
prediktifnya diperiksa dengan
menggunakan atribusi sebagai kriteria.
Sebagaimana diprediksikan, warga
Amerika-Asia dan responden lain yang
memperoleh skor interdependen lebih
tinggi cenderung melakukan atribusi pada
situasi (X=4,73; SD=1,09) dibandingkan
warga Amerika-Kaukasia dan responden
lain yang memperoleh skor interdependen
lebih rendah (X=4,35; SD=1,14) dan
cenderung melakukan atribusi internal. Jadi,
bentuk asli skala ini dinilai memiliki reliabilitas
dan validitas yang memadai.

Adaptasi skala ini dari Bahasa Inggris
ke dalam Bahasa Indonesia dilakukan
dengan menggunakan back translation
technique atau teknik penerjemahan kembali
(Brislin, 1970). Mula-mula 2 penerjemah
bilingualis yang sudah akrab dengan alat ini
secara independen menerjemahkannya dari
Bahasa Inggris sebagai bahasa sumber (source
language) ke Bahasa Indonesia sebagai bahasa
sasaran (target language). Hasil terjemahan
dalam Bahasa Indonesia didiskusikan
sampai disepakati sebagai bentuk final
terjemahan tahap pertama. Selanjutnya dua
bilingualis lain yang tidak akrab dengan alat
ini diminta menerjemahkan kembali bentuk
final terjemahan tahap pertama itu ke dalam
bahasa sumber secara buta (blind back
translation), yaitu tanpa melihat versi alat
dalam bahasa aslinya serta secara independen
pula. Hasil terjemahan kembali juga
didiskusikan dengan para penerjemah yang
bersangkutan sampai disepakati bentuk

terjemahan dalam bahasa sasaran yang paling
sesuai dengan maksud aslinya. Hasilnya
merupakan bentuk semi-final adaptasi
dalam Bahasa Indonesia Skala Konstrual-
diri yang siap diuji-cobakan untuk diperiksa
ciri-ciri psikometrik dan reliabilitasnya.

Lewat 5 kali uji-coba dan analisis item,
akhirnya diperoleh bentuk final adaptasi
Skala Konstrual-diri dengan ciri-ciri sebagai
berikut: (a) terdiri dari 18 item, meliputi 10
item independen dan 8 item interdependen; (b)
item-item skala ini memiliki koefisien korelasi
item-total sebagai indeks daya beda item
berkisar antara r ix=0,1774 sampai
rix=0,4173 (r129; 0,05=0,174); dan (c) sebagai
keutuhan skala ini memiliki koefisien
reliabilitas konsistensi internal á=0,6749.

Analisis Data
Analisis data dalam rangka menjawab

rangkaian pertanyaan penelitian dilakukan
dengan teknik statistik yang relevan sesudah
didahului dengan pengujian aneka asumsi
yang relevan untuk menentukan apakah
pengujian perlu dilakukan dengan teknik
statistik parametrik atau nonparametrik.
Semua uji signifikansi dilakukan pada taraf
signifikansi antara 0,05 dan 0,01.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian pertanyaan yang hendak
dijawab dalam penelitian ini adalah: (a)
Bagaimanakah konstrual-diri subjek tanpa
memperhatikan gender dan latar belakang
etnik mereka? (b) Bagaimanakah konstrual-
diri subjek beretnik Jawa tanpa
memperhatikan gender mereka? (c) Apakah
subjek beretnik Jawa memiliki konstrual-diri
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terhadap saudara autis tidak terlalu
berdampak pada anak mereka lainnya dan
orang tua mereka tetap dapat
memperhatikan kebutuhan mereka.

3. Bagaimana     Dampak    Terapi
Terhadap   Anak   Autis   Di Rumah
Bagi  Saudara  Kandung

Orang tua selalu mengusahakan
dengan berbagai cara agar anaknya yang
menderita autisme dapat sembuh. Salah satu
jalan yang ditempuh oleh orang tua dari
keempat kasus yang ada (kasus I, II, III dan
IV), adalah dengan memasukkan anaknya
tersebut ke suatu pusat terapi, yaitu di TK
“Citra Cendikia”, untuk mendapatkan terapi
yang dapat membantu kesembuhan anak
mereka. Agar terapi yang telah diberikan di
sekolah tersebut dapat berhasil dengan baik,
maka pelaksanaan terapi tidak hanya
dilakukan di sekolah saja. Terapis yang
menangani anak-anak mereka menyarankan
kepada orang tua agar meneruskan
pemberian terapi di rumah.

Pemberian terapi di rumah melibatkan
semua anggota keluarga yang berada dalam
rumah tersebut, baik terlibat secara langsung
maupun tidak. Pemberian terapi di rumah
secara tidak langsung menimbulkan
tuntutan-tuntutan ataupun penyesuaian sikap
dari anggota keluarga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada saudara
sekandung yang lebih tua dari anak autis,
orang tua mengharapkan agar anak mereka
dapat ikut berperan membantu pemberian
terapi bagi saudara mereka. Orang tua tidak
pernah memaksakan anak mereka untuk
terlibat dalam pemberian terapi di rumah.
Pada kasus I dan III, orang tua memang

mengharapkan agar anaknya dapat ikut
memberi terapi, namun mereka tidak
menuntut agar anak mereka harus terus ikut
dalam pemberian terapi bagi saudara
mereka. Orang tua tidak pernah memaksa
anak mereka apabila mereka tidak mau
ataupun ketika mereka berhalangan. Hal ini
dapat terjadi pada saudara sekandung dalam
kasus I dan III berkaitan dengan birth order
atau urutan kelahiran dimana mereka
merupakan anak tertua dalam keluarga.
Biasanya saudara sekandung yang lebih tua
diberikan peran pengawas dan pendisiplin
yang diterapkan oleh orang tua dalam
keluarga kecil (Wagner, Schubert & Schubert,
1985, dalam Hurlock, 2000). Tanggung
jawab untuk mengasuh adik yang lebih
muda biasanya diberikan pada anak yang
lebih tua.

Pada kasus I, saudara sekandung anak
autis menjadi terbiasa terlibat dalam
pemberian terapi dan ia dengan senang hati
ikut mengajari adiknya. Saudara sekandung
pada kasus ini akan marah apabila ia tidak
dilibatkan dalam mengajari adiknya. Pada
kasus III, saudara sekandung dari anak autis
hanya mau terlibat dalam terapi bila diminta
oleh ibunya. Terapi yang diberikan di rumah
mempengaruhi saudara sekandung yang
lebih muda dari anak autis dalam hal
penguasaan keterampilan-keterampilan
tertentu. Melalui materi terapi yang diberikan
bagi anak autis, secara tak langsung saudara
sekandung yang lebih muda ikut menguasai
materi-materi tersebut. Pada kasus II, hal
ini jelas sekali terlihat, dimana saudara
sekandung dari anak autis menguasai
keterampilan-keterampilan yang telah
diajarkan oleh ibunya kepada saudara
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yang lebih interdependen dibandingkan
subjek non-Jawa? (d) Apakah subjek
perempuan memiliki konstrual-diri yang
lebih interdependen dibandingkan subjek
lelaki, tanpa memperhatikan latar belakang
etnik mereka? dan (e) Apakah subjek
perempuan Jawa memiliki konstrual-diri
yang lebih interdependen dibandingkan
subjek lelaki Jawa? Berikut disajikan secara
berturut-turut jawaban atas rangkaian
pertanyaan di atas berdasarkan hasil analisis
data yang relevan.

Konstrual-diri Subjek tanpa
Memperhatikan Gender dan Etnisitas

Bertolak dari asumsi bahwa sebagai
bagian dari masyarakat Timur semua
kelompok etnik di Tanah Air secara umum
cenderung berorientasi kolektivistik, maka
untuk menjawab pertanyaan tentang cara
konstrual-diri subjek secara umum diajukan
hipotesis: “Tanpa memperhatikan gender
dan etnisitas secara umum, subjek memiliki
konstrual-diri yang bersifat interdependen”.
Uji asumsi normalitas terhadap data
konstrual-diri subjek secara keseluruhan
tanpa memperhatikan gender dan etnisitas
menunjukkan bahwa asumsi ini terpenuhi
(Z176= 0,871; p= 0,434). Uji perbedaan antara
mean empirik dan mean teoretik sebagai
indikator kecenderungan umum konstrual-
diri subjek secara keseluruhan menunjukkan
bahwa mean empirik konstrual-diri subjek
(Xe= 73,07; SDe= 8,036) lebih tinggi dari
mean teoretiknya (Xt= 72; SDt= 18), namun
perbedaan ini tidak signifikan (t175= 1,773;
p= 0,078). Jadi, ada indikasi bahwa secara
umum subjek cenderung memiliki
konstrual-diri interdependen seperti

diprediksikan, namun indikasi ini lemah.
Kendati lemah, hasil ini kiranya sejalan
dengan asumsi bahwa sebagai warga bangsa
Indonesia yang merupakan bagian dari
masyarakat budaya Timur umumnya dan
masyarakat budaya Asia Tenggara
khususnya, subjek secara keseluruhan
cenderung memiliki konstrual-diri yang
interdependen.

Konstrual-diri Subjek Jawa tanpa
Memperhatikan Gender

Uji asumsi normalitas terhadap data
konstrual-diri subjek beretnik Jawa
menunjukkan bahwa asumsi ini terpenuhi
(Z131= 0,823; p= 0,507). Uji perbedaan antara
mean empirik dan mean teoretik sebagai
indikator kecenderungan umum konstrual-
diri subjek Jawa secara keseluruhan
menunjukkan bahwa mean empirik
konstrual-diri subjek (Xe= 73,82; SDe=
8,428) lebih tinggi dari mean teoretik
konstrual-diri mereka (Xt= 72; SDt= 18),
dan perbedaan ini sangat signifikan (t130=
2,478; p= 0,015). Jadi, ada evidensi bahwa
subjek Jawa, baik laki-laki maupun
perempuan, secara umum cenderung
memiliki konstrual-diri yang interdependen.

Kebudayaan Jawa tercermin dalam
pandangan hidup Kejawen yang menekankan
antara lain: (a) kesatuan dan harmoni antara
manusia dengan alam dan masyarakat; dan
(b) pengendalian diri. Pada tataran
kemasyarakatan, sistem budaya itu
menekankan 2 prinsip pengatur hubungan
sosial, yaitu rukun atau keselarasan sosial dan
hormat atau menghargai orang lain (Magnis-
Suseno, 1985; Mulder, 1984). Menurut
kedua prinsip itu, orang harus mengatasi
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kehidupan keluarga dari saudara laki-laki atau
saudara perempuan. Ketidakmampuan (dis-
ability) mengganggu urutan yang alami
(Naseef, 2003). Hal ini tidak terjadi pada
kasus IV, karena orang tua mereka selalu
berusaha agar anak-anaknya mengetahui
posisi mereka dalam keluarga. Mereka
mengajarkan pada anak-anak mereka, siapa
yang lebih tua ataupun yang lebih muda dan
sikap seperti apa yang harus ditunjukkan oleh
anak-anaknya berkaitan dengan posisinya
tersebut.

Autisme yang diderita oleh saudaranya
tidak terlalu mengganggu hubungan antara
saudara sekandung pada saudara sekandung
yang berusia lebih tua dari anak autis. Pada
kasus I dan II, dengan memiliki saudara
sekandung penderita autisme, mereka
diharapkan oleh orang tua mereka untuk ikut
menjalankan tanggung jawab dalam
mengasuh dan mengajari saudara autis
mereka. Orang tua menjadi bersikap
overprotektif terhadap terhadap anaknya
yang menderita autisme dan juga terhadap
anaknya yang “normal”. Pada kasus II dan
IV, sikap orang tua yang khawatir terhadap
anak autisnya berdampak kepada anak yag
“normal”. Mereka tidak memperbolehkan
saudara sekandung dari anak autis untuk
bermain di luar rumah karena saudara autis
mereka juga tidak boleh bermain di luar
rumah. Kekhawatiran mereka akan terjadi
sesuatu bila anak autis mereka bermain di
luar rumah juga terjadi pada anak mereka
“normal”. Sikap overprotektif  ini dapat
terjadi dikarenakan ketika orang tua
mempunyai anak kedua yang “normal”,
mereka biasanya menjadi cemas akan
kesehatan perkembangan anaknya tersebut

(Naseef, 2003). Faktor lain yang ikut
mendukung adalah ukuran keluarga dari
kedua kasus termasuk keluarga kecil
sehingga terdapat  kesempatan  yang  besar
bagi  orang tua untuk  bersikap
overprotektif dan  pengawasan  yang  ketat
pada  anak-anaknya dalam keluarga kecil
(Blake, 1989; Wagner, dkk., 1985, dalam
Hurlock, 2000).

Hal ini tidak terjadi pada saudara
sekandung dalam kasus I dan II yang juga
berada dalam keluarga kecil,  karena mereka
berusia lebih tua daripada saudara autis
mereka sehingga kekhawatiran orang tua
tidak sebesar pada kasus II dan IV. Faktor
lain yang ikut mendukung adalah pada kasus
III, saudara sekandung dari anak autis
berjenis kelamin laki-laki sehingga orang tua
menganggap tidak akan terjadi apa-apa
pada anaknya.

Hasil penelitian dari keempat kasus,
menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah
dalam penyesuaian diri pada saudara
sekandung dari anak autis. Dari keempat
kasus tersebut, masalah dalam penyesuaian
diri hanya terjadi pada kasus II, dimana
saudara sekandung dari anak autis ini
menjadi anak yang sulit bergaul dengan anak
lain dan ia hanya mau berbicara dengan
ibunya saja. Hal ini tejadi pada saudara
sekandung dalam kasus II karena orang tua
mereka tidak memperbolehkan saudara
autisnya untuk bermain diluar rumah dan
ini juga berdampak pada saudara sekandung,
dimana ia setiap harinya selalu menghabiskan
waktu di dalam rumah dan tidak pernah
bermain di luar rumah bersama anak lain.
Hal ini tidak terjadi pada kasus I, III, dan
IV, sebab perlakuan orang tua mereka
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aneka perbedaan, saling menerima dalam
suasana kebersamaan, kedamaian,
persaudaraan, kekompakan, dan keselarasan.
Ia juga harus menunjukkan hormat kepada
orang lain sesuai status dan perannya, tidak
ambisius dan bersaing, sebaliknya harus
merasa serba malu, tidak meninggikan-diri,
melaksanakan aneka tugas-kewajiban
dengan tekun dan rendah hati, serta patuh
dan setia kepada ingroup. Berarti, ciri
kebudayaan Jawa sesuai dengan ciri
kolektivisme seperti ditegaskan oleh
Kagitcibasi (dalam Kurman, 2001), yaitu
menekankan pentingnya kelompok sebagai
sumber dukungan dan bimbingan dalam
bertingkah laku. Maka, sejalan dengan
budaya Jawa yang cenderung kolektivistik
konstrual-diri subjek Jawa secara umum
terbukti cenderung interdependen.

Perbedaan Konstrual-diri antara
Subjek Jawa dan Non-Jawa

Bertolak dari asumsi bahwa budaya
Jawa cenderung kolektivistik serta
berdasarkan evidensi bahwa konstrual-diri
subjek Jawa cenderung interdependen,
untuk menjawab pertanyaan tentang
perbedaan konstrual-diri antara subjek Jawa
dan non-Jawa diajukan hipotesis: “Subjek
beretnik Jawa memiliki konstrual-diri yang
lebih interdependen dibandingkan subjek
beretnik non-Jawa.” Uji asumsi homogenitas
varians data subjek beretnik Jawa dan non-
Jawa menunjukkan bahwa asumsi ini masih
terpenuhi (F174= 4,398; p= 0,037).
Selanjutnya uji perbedaan mean konstrual-
diri antara subjek beretnik Jawa (X= 73,82;
SD= 8,428) dan subjek beretnik non-Jawa
(X= 70,89; SD= 6,354) menunjukkan

bahwa subjek Jawa memiliki konstrual-diri
yang lebih interdependen dibandingkan
subjek non-Jawa, dan perbedaan itu terbukti
signifikan (t174= 2,136; p= 0,034).

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta,
salah satu pusat masyarakat dan kebudayaan
Jawa. Sebagai kota yang memiliki banyak
perguruan tinggi, Yogyakarta didatangi oleh
banyak mahasiswa perantau yang berasal
dari berbagai daerah lain di Indonesia, entah
sebagai generasi pertama pendatang atau
sudah merupakan generasi kedua atau lebih.
Maka populasi mahasiswa di Yogyakarta
pada umumnya atau pada masing-masing
perguruan tinggi khususnya lazimnya
ditandai oleh hadirnya mahasiswa dengan
latar belakang etnik yang berlainan dari
berbagai penjuru di Tanah Air, termasuk
etnik Tionghoa. Kendati sebagai sesama
kelompok etnik di kawasan Asia Tenggara
semuanya tergolong ke dalam kategori
kolektivistik, namun fakta bahwa
kelompok-kelompok etnik non-Jawa ini
rela meninggalkan basis kultural mereka
untuk merantau ke Yogyakarta bisa dijadikan
dasar dugaan bahwa mereka memiliki
kecenderungan lebih independen
dibandingkan kelompok beretnik Jawa yang
bertahan di dalam basis kultural mereka
sendiri. Temuan ini ternyata membuktikan
dugaan itu.

Perbedaan Konstrual-diri Subjek
Perempuan dan Laki-laki tanpa
Memperhatikan Etnisitas

Bertolak dari asumsi semua kelompok
etnik di Tanah Air secara umum cenderung
berorientasi kolektivistik dan secara relatif
memiliki konstrual-diri interdependen, serta
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Perilaku  Anak  Autis Terhadap Saudara
Kandung

Saudara sekandung tentunya
merasakan dampak dengan mempunyai
saudara yang menyandang autis. Adanya
anak autis dalam keluarga dapat
mempengaruhi kehidupan anak lain dalam
keluarga tersebut. Sulit bagi saudara
sekandung membentuk hubungan yang
memuaskan dengan saudara autisnya. Hal
ini juga dapat menimbulkan rasa frustasi bagi
saudara sekandung dalam melakukan
sesuatu dengan saudara autisnya.

Pada hubungan antara saudara
sekandung dengan anak autis muncul pola
perilaku agresifitas dan dominasi pada
saudara kandung, kecuali pada kasus 1. Pada
kasus 1 pola perilaku tersebut tidak muncul
karena saudara sekandung dalam kasus ini
berjenis kelamin perempuan sedangkan
saudara autisnya berjenis kelamin laki-laki.
Perbedaan jenis kelamin tersebut membuat
perilaku agresif dan dominansi cenderung
untuk tidak muncul. Agresifitas dan
dominansi lebih sering terjadi pada
hubungan antara saudara sekandung dengan
jenis kelamin sama dibandingkan pada
hubungan antara saudara sekandung dengan
jenis kelamin berbeda (Minnett, Vandell, &
Santrock, 1983). Pada ketiga kasus lainnya,
saudara sekandung dari anak autis dengan
anak autis memiliki jenis kelamin yang sama
sehingga agresivitas sering muncul sebab
mereka lebih sering membalas perilaku
agresif saudara autis mereka.

Pada saudara sekandung dari anak
autis yang mempunyai usia lebih muda dari
anak autis, yaitu pada kasus II dan kasus IV,
mereka kehilangan teman bermain yang

normal. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa pola bermain saudara sekandung
dengan anak autis di dalamnya tidak terjadi
komunikasi dua arah. Komunikasi lebih
banyak dibangun oleh saudara sekandung,
dimana saudara sekandung yang lebih muda
seringkali diacuhkan oleh anak autis ketika
bermain. Mereka terlihat bermain bersama,
namun sebenarnya mereka lebih pada
memainkan permainan yang sama tetapi
bermain sendiri-sendiri. Disamping
kehilangan teman bermain “normal”,
mereka juga kehilangan “role model”. Saudara
sekandung yang lebih muda dari anak  autis
seringkali mengikuti perilaku kakaknya.
Mereka seringkali membuntuti kakaknya
dari belakang, walaupun mereka seringkali
diabaikan.  Ketidakmampuan (disabilities)
yang dimiliki oleh saudara autisnya
mengganggu hal-hal normal dalam
keluarga, dimana anak “normal” yang lebih
muda kehilangan teman bermain yang
“normal” dan model peran (role model)  dan
hal ini bukanlah sesuatu yang mudah
dipahami oleh anak. Karena autisme, sulit
bagi anak yang lebih muda untuk menjalin
hubungan yang memuaskan dengan kakak
laki-laki atau perempuannya yang memiliki
gangguan. (Naseef, 2003).

Pada kasus II, pada saudara sekandung
yang lebih muda dari anak autis, mereka
berperan sebagai anak yang lebih tua dan
menjalankan tanggung jawab yang biasanya
dipegang oleh anak yang lebih tua dalam
keluarga. Anak yang lebih muda berfungsi
atau berperan pada level yang lebih tinggi
daripada kakaknya. Ketidakmampuan (dis-
ability) yang dimiliki oleh anak autis dapat
mengganggu hal-hal normal dalam
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asumsi tentang stereotipe gender yang
menempatkan perempuan lebih tunduk
pada norma sosial dibandingkan lelaki,
maka untuk menjawab pertanyaan tentang
perbedaan konstrual-diri antara subjek
perempuan dan lelaki tanpa memperhatikan
etnisitas diajukan hipotesis: “subjek
perempuan memiliki konstrual-diri yang
lebih interdependen dibandingkan subjek
laki-laki”. Uji asumsi homogenitas varians
data konstrual-diri subjek laki-laki dan
perempuan secara keseluruhan menunjukkan
bahwa asumsi ini masih terpenuhi (F174=
4,972; p= 0,027). Selanjutnya uji hipotesis
menunjukkan bahwa subjek perempuan
memiliki konstrual-diri yang lebih
interdependen (X= 73,92; SD= 7,087)
dibandingkan subjek laki-laki (X= 72,19;
SD= 8,876) seperti diprediksikan, namun
perbedaan ini terbukti tidak signifikan (t174=
1,437; p= 0,152).

Kendati lemah, diperoleh indikasi
bahwa cara konstrual diri subjek secara
keseluruhan masih sejalan dengan yang
diprediksikan bertolak dari asumsi-asumsi
budaya yang berlaku, yaitu bahwa konstrual-
diri subjek perempuan cenderung lebih
interdependen dibandingkan subjek laki-laki.
Namun temuan berupa indikasi lemah itu
sendiri kiranya sejalan dengan temuan
sebelumnya bahwa tanpa memperhatikan
etnisitas secara umum, subjek cenderung
mulai melonggarkan diri dari ikatan tradisi,
khususnya dari kecenderungan sex-typing
tradisional yang menarik garis batas tegas
antara sifat laki-laki dan perempuan.
Akibatnya, kendati cara konstrual-diri subjek
perempuan dan laki-laki berbeda seperti
diprediksikan, namun perbedaan itu tidak

signifikan.

Perbedaan Konstrual-diri Subjek
Perempuan dan Laki-laki Beretnik
Jawa

Bertolak dari asumsi bahwa sebagai
kelompok yang masih hidup dalam habitus
kulturalnya, subjek Jawa cenderung lebih
terikat pada kolektivisme dan akar tradisi
lainnya, maka untuk menjawab pertanyaan
tentang perbedaan konstrual-diri antara
subjek perempuan dan laki-laki beretnik
Jawa diajukan hipotesis: “Di kalangan subjek
beretnik Jawa, subjek perempuan memiliki
konstrual-diri yang lebih interdependen
dibandingkan subjek laki-laki”. Uji asumsi
homogenitas varians data konstrual-diri
subjek perempuan dan laki-laki Jawa
menunjukkan bahwa asumsi ini masih
terpenuhi (F129= 2,962; p= 0,088). Uji
perbedaan mean konstrual-diri subjek
perempuan dan laki-laki Jawa menunjukkan
bahwa subjek perempuan Jawa memiliki
konstrual-diri yang lebih interdependen (X=
74,50; SD= 7,723) dibandingkan subjek laki-
laki Jawa (X= 73,14; SD= 9,098), namun
perbedaan ini tidak signifikan (t129= 0,924;
p= 0,357).

Jadi, hanya diperoleh indikasi lemah
bahwa ada perbedaan cara konstrual-diri
antara subjek perempuan dan subjek laki-
laki Jawa seperti diprediksikan bertolak dari
asumsi-asumsi kultural yang relevan.
Temuan ini kiranya juga memberikan indikasi
bahwa subjek beretnik Jawa tidak peduli
laki-laki atau perempuan secara relatif juga
mulai melonggarkan diri dari ikatan dengan
tradisi budaya mereka, khususnya mereka
tidak lagi mengikuti sex-typing tradisional
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1. Bagaimana Persepsi/Penilaian Saudara
Sekandung Terhadap Perilaku Anak
Autis

Hasil penelitian yang telah diperoleh
menunjukkan bahwa saudara sekandung
dari anak autis memiliki perasaan yang
berubah-ubah terhadap saudara autis
mereka. Mereka merasa senang dengan
saudara autis mereka dan di lain waktu
mereka merasa tidak senang dan marah
terhadap saudara autis mereka. Mereka
senang menghabiskan waktu bersama
saudara autis mereka, namun mereka
merasa tidak senang apabila mendapatkan
respon yang tidak menyenangkan dari
saudara autis mereka seperti dipukul ataupun
diacuhkan. Menurut Galagher dan Powell
(dalam Meyer & Vadasy, 1996) hubungan
antara saudara sekandung dengan anak autis
merupakan suatu kontinuum dengan hasil
positif dan negatif pada masing-masing
ujungnya. Perasaan yang dialami oleh saudara
sekandung terhadap anak autis bukan
merupakan sesuatu yang statis tetapi
berubah-ubah. Terdapat saat tertentu
dimana ia memiliki hubungan yang positif
dan menyenangkan dengan anak autis dan
di lain waktu ia merasakan marah dan tidak
mengerti akan tingkah laku anak autis
tersebut. Anak normal dan anak autis yang
bersaudara kandung akan banyak
mempengaruhi satu sama lain.

Terdapat kesamaan karakteristik
saudara sekandung pada kasus I dan kasus
III, sedangkan kasus II memiliki kesamaan
dengan kasus IV. Pada kasus I dan II,
saudara sekandung dari anak autis mulai
sangat menyadari adanya perbedaan antara
satu manusia dengan yang lainnya dimana

mereka mampu memahami definisi dan
penjelasan mengenai kebutuhan khusus
saudara autis mereka namun apabila semua
definisi dan penjelasan tersebut disajikan
dalam istilah yang dapat mereka pahami.
Mereka sudah bisa menilai perilaku saudara
autis mereka dan mereka cenderung tidak
menyenangi perilaku-perilaku agresif seperti
memukul ataupun menendang. Mereka
sudah bisa menyatakan ketidak senangan
terhadap perilaku saudara autis mereka.
Respon-respon tipikal yang diperlihatkan
anak-anak usia ini adalah seperti menolong
saudara autisnya. Kesamaan karakteristik ini
dapat terjadi karena karena mereka memiliki
usia dalam rentang yang sama, yaitu usia
sekolah dasar antara usia 6-12 tahun.

Pada kasus II dan IV, saudara
sekandung dari anak autis belum mampu
mengemukakan perasaan mereka mengenai
sesuatu, karena mereka akan menunjukkan
perasaan mereka melalui tingkah laku.
Mereka belum mampu memahami
kebutuhan khusus saudara sekandung yang
menyandang autisme, tetapi mereka sudah
dapat memperhatikan perbedaan-
perbedaan tersebut. Mereka terlihat
menyenangi saudara sekandung mereka
karena mereka belum belajar untuk menjadi
judgemental, dan perasaan mereka terhadap
saudara autis mereka sama selayaknya
dengan saudara sekandung yang normal.
Kesamaan karakteristik saudara sekandung
pada kasus II dan IV terjadi karena mereka
memiliki usia dalam rentang yang sama, yaitu
usia pra sekolah antara usia 0-5 tahun
(Schubert, 1996).

2. Bagaimana Pengaruh/Dampak
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yang menarik garis batas kaku antara sifat-
peran laki-laki dan perempuan.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan-temuan di atas,
kiranya dapat ditarik 2 kesimpulan utama
sebagai berikut. Pertama, sebagai warga
masyarakat Timur atau non-Barat pada
umumnya yang cenderung berorientasi
kolektivistik, ada indikasi bahwa secara
umum subjek dengan latar belakang etnik
yang berlainan, meliputi Jawa, Tionghoa,
Dayak, Batak, Sunda, Ambon, Bali, Betawi
dan Flores, memiliki konstrual-diri yang
interdependen. Beberapa ciri pentingnya
antara lain: (1) kesadaran bahwa secara
fundamental manusia saling tergantung: diri
adalah bagian dari sebuah jaringan relasi
sosial entah berupa keluarga, marga, suku,
dan sebagainya; akibatnya (2) diri
mendasarkan tingkah lakunya tidak pada
inner self-nya melainkan pada persepsinya
tentang pikiran, perasaan, dan harapan
orang-orang lain yang berada dalam jaringan
relasi sosial itu; dengan kata lain (3)
keanggotaan dalam suatu kelompok
menjadi aspek sentral identitas diri. Namun
di antara subjek dengan latar belakang etnik
yang berlainan itu sendiri, kecenderungan
memiliki konstrual-diri interdependen ini
paling nyata di kalangan subjek Jawa.
Temuan ini bisa dijelaskan dari fakta bahwa
penelitian ini dilakukan di Yogyakarta, salah
satu pusat masyarakat dan kebudayaan Jawa.
Artinya, dalam penelitian ini subjek Jawa
merupakan penduduk lokal sedangkan
subjek non-Jawa merupakan pendatang.
Kendati secara relatif sama-sama memiliki

konstrual-diri yang interdependen, namun
karena kelompok-kelompok etnik non-
Jawa ini rela meninggalkan basis kultural
mereka untuk merantau ke Yogyakarta
sedangkan kelompok Jawa berada di dalam
basis kultural mereka sendiri, bisa dipahami
bahwa kelompok non-Jawa memiliki kadar
interdependensi lebih rendah dibandingkan
kelompok Jawa. Strategi pembandingan
seperti ini bisa dibenarkan sebab seperti bisa
disimpulkan dari pernyataan Brown &
Kobayashi (2002), cara terbaik untuk
menguji kecenderungan tertentu pada warga
suatu kebudayaan adalah dengan melakukan
perbandingan antar warga yang
bersangkutan, dalam hal ini antar sesama
warga budaya Indonesia.

Kedua, kendati ada indikasi bahwa
baik secara umum maupun di lingkungan
kelompok subjek Jawa subjek perempuan
memiliki konstrual-diri yang lebih
interdependen dibandingkan subjek laki-laki,
namun perbedaan ini tidak signifikan.
Temuan ini bisa diinterpretasikan sebagai
indikasi kuat bahwa baik di lingkungan
kelompok Jawa maupun non-Jawa, subjek
cenderung mulai melonggarkan diri dari
ikatan tradisi, khususnya dari kecenderungan
sex-typing tradisional yang menarik garis batas
tegas antara sifat laki-laki dan perempuan.
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studi kasus eksplanatoris, sesuai dengan tipe
pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian
ini berfokus pada pertanyaan-pertanyaan
“bagaimana” dan “mengapa”, berkaitan
dengan luas kontrol peneliti terhadap
peristiwa perilaku, dimana peneliti tidak
dapat mengkontrol secara ketat peristiwa
perilaku yang terjadi, sementara fokus
penelitian ini adalah pada peristiwa
kontemporer (kini) bukan historis.

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah

saudara sekandung dari penderita autisme,
dimana saudara autis mereka telah mengikuti
terapi minimal selama 3 bulan.

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan metode
wawancara da observasi. Penelitian ini
menggunakan metode observasi untuk
mengamati perilaku atau keadaan subjek
penelitian ketika sesi konseling sedang
berlangsung. Tujuan dilakukannya observasi
adalah sebagai crosscheck terhadap hal-hal
yang diungkapkan oleh subjek penelitian
secara verbal. Teknik wawancara yang
digunakan adalah wawancara mendalam
dengan pedoman umum.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik
penjodohan pola  (pattern matching) dan
pembuatan eksplanasi (expalantion building).
Logika penjodohan pola (pattern matching)
merupakan membandingkan pola yang
didasarkan atas empiri dengan pola yang

diprediksikan (atau dengan beberapa
prediksi alternatif). Jika kedua pola ini ada
persamaan, hasilnya dapat menguatkan
validitas internal studi kasus yang
bersangkutan (Yin, 2002). Setelah dilakukan
penjodohan pola, maka langkah analisis data
dilanjutkan dengan melakukan pembuatan
eksplanasi untuk membuat penjelasan
mengenai kasus yang bersangkutan.
Prosedur pembuatan eksplanasi merupakan
metode yang relevan untuk studi
eksplanatoris (Yin, 2002).

Penjelasan dan analisis atas kasus dalam
penelitian ini dilakukan baik untuk kasus
tunggal dari keempat kasus dalam penelitian
ini, maupun analisis lintas kasus, sehingga
diperoleh suatu inferensi penting mengenai
saudara sekandung dari anak autis dan
peran mereka dalam menunjang terapi yang
dilaksanakan bagi saudara autis mereka.
Pada analisis lintas kasus ini, akan dilakukan
analisis terhadap keempat kasus yang ada
dikaitkan dengan rumusan masalah
penelitian. Analisis akan dibagi dalam lima
aspek, yaitu bagaimana persepsi/penilaian
saudara sekandung terhadap perilaku anak
autis, bagaimana pengaruh/dampak
perilaku anak autis terhadap saudara
kandung, bagaimana dampak terapi
terhadap anak autis di rumah bagi saudara
kandung, bagaimana dampak terapi di
rumah oleh orang tua pada anak autis
terhadap perhatian orang tua pada saudara
sekandung dan bagaimana peran saudara
kandung dalam proses terapi bagi anak
autis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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merasa bersalah karena dirinya tidak
mengalami gangguan.

Respon-respon tipikal yang
diperlihatkan anak-anak usia ini adalah
mereka menolong secara berlebihan dan
bertingkah laku sangat baik atau sebaliknya,
menjadi amat sangat tidak patuh untuk
menarik perhatian orang tua. Sepanjang
rentang usia sekolah ini, anak-anak akan
memiliki perasaan yang bertolak belakang
mengenai saudara autis mereka. Hal yang
sama juga ditemukan pada interaksi antara
saudara sekandung yang normal.

3. Remaja
(Usia 13-17 tahun)

Remaja memiliki kemampuan untuk
memahami penjelasan yang lebih terperinci
mengenai gangguan yang dialami oleh
saudaranya. Mereka akan menanyakan
pertanyaan yang detil dan provokatif. Tugas
perkembangan pada masa remaja adalah
mulai mencari jati diri di luar bagian dari
suatu keluarga. Pada saat yang sama,
konformitas dengan teman-teman
permainan sebaya juga amat penting. Oleh
karena itu, bagi anak-anak di usia ini,
memiliki saudara sekandung yang berbeda
mungkin akan menjadi sesuatu yang
memalukan di depan teman-teman atau
pacar. Mereka merasa perasaannya terbagi
dua antara hasrat untuk mandiri dari keluarga
dengan mempertahankan hubungan yang
khusus dengan saudara sekandung. Mereka
mungkin akan kesal terhadap pemberian
tanggung jawab dan mereka akan mulai
mengkhawatirkan masa depan saudara autis
mereka tersebut.

Saudara sekandung (sibling) telah

menjadi fokus penelitian dan pelayanan
mengenai autisme dalam berbagai cara.
Schriebman, O’neill dan Koegel (dalam
dalam Meyer & Vadasy, 1996)
mengembangkan metode tingkah laku yang
mengajarkan saudara sekandung untuk
bekerja sama dengan saudara autis mereka.
Keterampilan-keterampilan yang diajarkan
ini berupa kegiatan rutin sehari-hari seperti
cara menggunakan kamar mandi, memesan
makanan di restoran dan lain-lain.
Keterampilan yang diajarkan saudara
sekandung kepada penyandang autisme ini
diharapkan dapat mereka generalisasikan ke
dalam setting lain. Misalnya, jika seorang
penyandang autisme telah dapat
menggunakan kamar mandi di rumahnya,
diharapkan ia dapat menggunakan kamar
mandi di tempat lain seperti sekolah. Jika
seorang penyandang autisme  telah memiliki
keterampilan untuk memesan makanan di
restoran cepat saji tertentu, diharapkan ia
tidak kesulitan memesan makanan di
restoran lain yang sejenis.

Permasalahan yang hendak dikaji
dalam penelitian ini adalah bagaimana
persepsi/penilaian saudara sekandung
terhadap perilaku anak autis,  bagaimana
peran saudara sekandung dalam proses
terapi bagi anak autis, bagaimana dampak
terapi terhadap anak autis di rumah bagi
saudara sekandung dan bagaimana dampak
terapi di rumah oleh orang tua pada anak
autis terhadap perhatian orang tua pada
saudara sekandung.
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